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ABSTRAK 

Konsep alternatif merupakan konsep yang belum sesuai dengan konsep ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan konsep alternatif 

peserta didik SMP pada konsep respirasi seluler di kota Palembang dan sebagai data 

dasar untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan modifikasi dari metode yang dikembangkan oleh 

Treagust. Materi yang dikembangkan berpedoman pada textbook biologi Campbell 

dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara, dan uji 

kelompok kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase konsep alternatif 

tertinggi yang dimiliki oleh Peserta didik yaitu pada topik respirasi seluler aerobik 

dan anaerobik. Sedangkan, konsep alternatif terendah ditunjukkan pada topik 

proses respirasi seluler dan  metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan soal diagnostik 

dan pendidik dapat mengembangkan modul ajar yang tepat untuk dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 

Kata-kata kunci : Konsep Alternatif, Tes Uraian Terbuka, Respirasi Seluler 
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ABSTRACT 

The concept of alternatives refers to ideas that do not align with scientific concepts. 

This research aims to examine and describe the alternative concepts of junior high 

school students regarding cellular respiration in the city of Palembang and serves 

as foundational data for developing diagnostic test instruments. The research 

method employed is qualitative descriptive and a modification of the method 

developed by Treagust. The material developed is based on the Campbell biology 

textbook, with data collection techniques including documentation, interviews, and 

small group tests. The research results indicate that the highest percentage of 

alternative concepts held by students is in the topics of aerobic and anaerobic 

cellular respiration. Meanwhile, the lowest alternative concepts are observed in the 

topics of cellular respiration processes and the metabolism of carbohydrates, 

proteins, and fats. It is hoped that the findings of this research can be used to 

develop diagnostic questions, and educators can create appropriate teaching 

modules to enhance students' understanding. 

 

Keywords : Alternative Concepts, Cellular Respiration, Open-Ended Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pendidikan di Indonesia diatur melalui kurikulum. Sejalan dengan 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, Indonesia memilih Kurikulum 

Merdeka sebagai standar pendidikan (Lestari dkk., 2023). Kurikulum Merdeka 

mencakup pembelajaran dalam kurikulum yang beragam di dalamnya, dimana 

isi kurikulum akan dioptimalkan sehingga peserta didik memiliki waktu yang 

cukup untuk merinci konsep dan meningkatkan kompetensi mereka (Marsela 

Yulianti dkk., 2022). Pendidikan adalah suatu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan Peserta didik melalui berbagai kegiatan, seperti bimbingan, 

pembelajaran, dan latihan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer 

informasi, melainkan juga penting untuk memahami konsep-konsep yang 

diajarkan, karena konsep-konsep tersebut menjadi dasar pemikiran seseorang. 

(Hairy dkk., 2018).  

Memiliki pemahaman terhadap konsep-konsep dalam bidang biologi 

sangatlah penting karena hubungan erat ilmu ini dengan lingkungan sekitar 

pembelajar. Konsep tersebut merupakan landasan berpikir yang sangat penting 

untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

(Istighfarin, 2015). Pemahaman terhadap suatu konsep akan menjadi  solusi bagi 

peserta didik dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan konsep tersebut. 

Prakonsepsi merujuk pada ide dan pengalaman yang dimiliki peserta didik sejak 

awal. Peserta didik pada awalnya telah memiliki pemahaman terkait suatu materi 

pembelajaran yang mereka dapat dari pelajaran sebelumnya maupun mendengar 

dari kehidupan sehari-hari mereka, namun pengetahuan awal (prakonsepsi) yang 

dimiliki oleh peserta didik terkadang tidak sejalan dengan kenyataan alam dan 

tidak selaras dengan konsep ilmiah yang benar (Ibrahim, 2012). Istilah lain untuk 

konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah ini disebut sebagai konsep 

alternatif  (Linuwih, 2013).
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Konsep alternatif sering muncul ketika pengalaman baru diinterpretasikan 

melalui pengalaman sebelumnya, dan pemahaman baru itu disatukan dengan 

pengetahuan sebelumnya. Biasanya, ingatan terbentuk terlebih dahulu, 

mengikuti skema yang ada, dan kemudian diisi dengan rincian terkait. Jika suatu 

konsep tidak sejalan dengan skema yang sudah ada dan tidak mencolok, 

kemungkinan besar akan terlupakan atau bahkan ditolak (Wenning, 2008).  

Konsep alternatif memiliki perbedaan dengan miskonsepsi karena ketika 

kita menyebut konsep alternatif, ide yang berbeda dari peserta didik dihargai dan 

diberikan tempat, meskipun berbeda dengan pandangan para ahli. Konsep 

peserta didik yang berbeda menunjukkan bahwa dalam proses pembentukan 

pengetahuan, peserta didik sendiri secara aktif mengkonstruksi konsep tersebut 

(Suparno, 2005). Sedangkan miskonsepsi merupakan pemahaman terhadap 

suatu konsep yang kurang akurat, kesalahan dalam penggunaan istilah konsep, 

ketidakbenaran dalam mengelompokkan Berbagai konsep dapat menjadi contoh, 

dengan ketidakpastian yang terkait pada berbagai ide, kurangnya ketepatan 

dalam mengaitkan konsep-konsep tersebut dalam hierarki mereka, dan 

kecenderungan untuk membuat generalisasi konsep yang terlalu umum atau 

tidak cukup jelas (Laksana, 2016). Umumnya, untuk mengetahui konsep 

alternatif dapat dilakukan melalui beberapa metode, termasuk peta konsep, tes 

pilihan ganda dengan pemberian alasan, ujian esai tertulis, wawancara 

diagnostik, diskusi kelas, dan praktikum dengan sesi tanya jawab (Suparno, 

2013) . 

Materi pembelajaran biologi  tidak  sekedar  terhubung dengan  konsep 

yang ada pada  fakta-fakta  ilmiah  yang  nyata,  namun  juga  konsep  dari  

berbagai objek yang  abstrak (Aisyiyah & Amrizal, 2020; Pratiwi dkk., 2019). 

Dasar-dasar teoritis ini berfungsi sebagai dasar untuk memahami konten yang 

dipelajari.  Karena kompleksitas kata-kata dan konsep yang digunakan dalam 

biologi, peserta didik mungkin menemukan tantangan untuk mengembangkan 

pemahaman yang komprehensif tentang subjek dari mikroskopik ke skala 

makroskopik (Noviati, 2020; Tamba dkk., 2020). Salah satu topik yang sulit 
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dalam materi pembelajaran biologi ini yaitu respirasi seluler (Bergan-Roller 

dkk., 2020). Ini terjadi karena karakteristik materi yang sangat abstrak dan tidak 

mungkin untuk mengamati prosesnya secara langsung dan juga waktu yang 

tersedia tidak mencukupi untuk mengajarkan sejumlah besar konsep respirasi 

seluler ini (Dewi dkk., 2019). 

Respirasi seluler adalah konsep yang penting untuk memahami biologi 

seluler dan molekuler (Goff dkk., 2018). Pengetahuan tentang respirasi sel 

sangat penting untuk memahami kehidupan (Ummels dkk., 2015). Selain itu, 

respirasi seluler adalah topik dasar untuk memahami aktivitas biologis skala 

besar seperti pencernaan dan jaringan (Brown & Schwartz, 2009). Respirasi 

seluler juga merupakan salah satu materi penting karena materi ini menjadi dasar 

untuk mempelajari materi lain seperti dalam fisiologi tumbuhan, fisiologi 

hewan, bioteknologi ataupun materi-materi serumpun lainnya (Rahmatan & 

Liliasari, 2012). 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan oleh penulis terkait gambaran 

pengetahuan awal peserta didik pada konsep respirasi seluler dapat diketahuii 

bahwa miskonsepsi masih sering terjadi pada materi respirasi seluler seluler 

(Dewi dkk., 2019; Putri Tridiyanti & Yuliana, 2017; Rahmatan & Liliasari, 

2012). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmatan & Liliasari (2012) 

melalui penggunaan metode tes tertulis berupa pilihan ganda pada calon guru 

biologi, ditemukan bahwa Calon Guru Biologi semester dua di salah satu LPTK 

di Provinsi Aceh belum memiliki pemahaman yang baik tentang konsep 

katabolisme karbohidrat (respirasi seluler) sebagai pengetahuan awal. Hal yang 

sama juga ditemukan pada penelitian Dewi dkk., (2019) terhadap calon guru 

menggunakan uji diagnostik four-tier sebagai instrumen pengumpulan data, 

didapatkan hasil bahwa Miskonsepsi tertinggi cenderung terjadi pada konsep 

umum respirasi seluler. Penelitian terhadap peserta didik SMA kelas XII yang 

dilakukan oleh Putri Tridiyanti & Yuliana, (2017) dengan menggunakan metode 

three tier test, didapatkan hasil bahwa miskonsepsi tertinggi terdapat pada 

tahapan respirasi seluler. Kajian penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa belum dilakukan penelitian terhadap profil konsep 

alternatif pada peserta didik SMP untuk konsep respirasi seluler. 

Konsep alternatif ini tentunya sangat berdampak bagi pemahaman peserta 

didik secara ilmiah, oleh karena ini konsep alternatif peserta didik harus 

diperbaiki. Salah satu cara yang bisa dilakukan pendidik untuk mengetahui 

adanya konsep alternatif pada peserta didik yaitu dengan memberikan peserta 

didik tes, dimana bentuk tes ini dapat berupa tes uraian dengan alasan terbuka 

(free response). Berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki minat untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Profil Konsep Alternatif di Awal 

Pembelajaran Peserta Didik SMP pada Konsep Respirasi Seluler di Kota 

Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana konsep 

alternatif Peserta didik pada konsep respirasi seluler di kota Palembang?” 

1.3 Batasan Masalah 

Agar apa yang akan ditelaah pada penelitian ini lebih tertata dan tetap 

sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan tersebut, maka peneliti membatasi 

penelitian yaitu: 

1. Pembuatan instrumen tes konsep alternatif pada materi respirasi 

seluler mengacu pada textbook biologi Campbell (Urry dkk., 2016),  

analisis literatur hasil penelitian Bergan-Roller dkk., (2020), Dewi 

dkk., (2019), Rahmatan & Liliasari (2012), Putri Tridiyanti & Yuliana 

(2017), dan hasil wawancara terhadap peserta didik. 

2. Uji coba instrumen tes Konsep alternatif dilakukan pada peserta didik 

SMP kelas VII di Kota Palembang dengan akreditasi sekolah A, B, dan 

C. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Mengkaji dan mendeskripsikan konsep alternatif peserta didik SMP 

pada konsep respirasi seluler di kota Palembang. 

2. Data dasar untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti  

Sebagai referensi untuk mengetahui konsep alternatif yang 

dimiliki oleh peserta didik pada konsep respirasi seluler. 

2. Bagi Pendidik 

Mendapatkan gambaran konsep alternatif peserta didik terhadap 

konsep respirasi seluler, sehingga dapat menemukan metode, media, 

dan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

3. Bagi peserta didik  

Peserta didik dapat mengetahui gambaran pemahaman konsep 

awalnya terhadap konsep respirasi seluler.  

4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber data dan informasi untuk 

mengembangkan soal tes diagnostik.
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